




2.1 Penelitian Sebelumnya 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel 
yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Owusu dan Ansah (2000) menguji faktor - faktor yang 
memengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan di pasar modal yang 
berkembang di Zimbabwe. Faktor - faktor yang dimasukkan adalah ukuran 
perusahaan, profitability, umur perusahaan, waktu tunggu pelaporan audit, 
gearing, item luar biasa, bulan dari akhir tahun finansial. Hasilnya hanya ukuran 
perusahaan yang memengaruhi ketepatan waktu di mana perusahaan 
mengeluarkan laporan akhir tahunan yang audit.  
Penelitian yang dilakukan oleh Bandi dan Hananto (2002) menguji 
penelitian mengenai ketepatan waktu pelaporan (timeliness) dan hubungannya 
dengan reaksi pasar atas ketepatan  waktu untuk periode 1993 - 1998. Hasil 
penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa keterlambatan antara perusahaan 
besar dan kecil berbeda dari temuan empiris lainya dalam penelitian ini yaitu 
ketepatan waktu pelaporan antara pelaporan sebelum dan sesudah waktu yang 
diharapkan tidak berpengaruh.  
Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2004) meneliti faktor - faktor 
seperti opini audit, kualitas auditor, profitabilitas, dan leverage terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan 10 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ 
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pada tahun 2000. Hasil penelitiannya menemukan hanya opini audit yang 
memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Shaleh dan Susilowati (2004) melakukan 
penelitian tentang ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Jakarta. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2000,2001,2002.Faktor - 
faktor yang diteliti adalah rasio gearing, profitabilitas, ukuran perusahaan, item 
luar biasa, dan struktur kepemilikan. Sampel yang digunakan sebanyak 155 
perusahaan.  Hasil penelitiannya ditemukan bahwa variabel item luar biasa secara 
signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) meneliti faktor- 
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta untuk periode waktu 2004  - 
2006. Hasilnya profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik, dan reputasi KAP 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Sedangkan variabel leverage keuangan, ukuran perusahaan dan opini auditor tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan anatara agen sebagai 
pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik, keduanya 
terikat dalam sebuah kontrak. Pemilik atau prinsipal adalah pihak yang melakukan 
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evaluasi terhadap informasi dan agen  adalah sebagai pihak yang menjalankan 
kegiatan manajemen dan mengambil keputusan  (Barwadi dan Raharjo,2013) 
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 
(pemegang saham). Oleh sebab itu, manajer mempunyai kewajiban memberikan 
sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat 
dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. 
Teori keagenan juga mengimplikasikan terdapat asimetri informasi antara 
manajer sebagai pihak agen dan pemilik sebagai pihak prinsipal. Asimetri 
informasi timbul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 
perusahaan pada masa yang akan datang dibandingkan dengan informasi yang 
diperoleh prinsipal, sehingga dalam kaitannya dengan hal tersebut, (Kim dan 
Verrechia dalam Kadir, 2008) menyatakan bahwa laporan keuangan yang 
disampaikan dengan segera atau tepat waktu akan dapat mengurangi asimetri 
informasi tersebut. 
2.2.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 
Kepatuhan berasal dari kata patuh, yang menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan 
dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada 
ajaran atau peraturan.  
Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian 
laporan keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam 
Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan selanjutnya diatur 
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dlam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala. Peraturan-peraturan tersebut secara hukum mengisyaratkan adanya 
kepatuhan setiap perilaku individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang 
terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 
perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam. Hal tersebut sesuai dengan Teori 
Kepatuhan (compliance theory). 
Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang 
psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses 
sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut 
Tyler (dalam Susilowati dan Shaleh, 2004) terdapat dua perspektif dasar mengenai 
kepatuhan hukum yaitu instrumental dan normatif. Perspektif instrumental 
mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan 
tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insentif, dan penalti yang berhubungan 
dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap 
sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka. 
Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai 
dan konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui 
moralitas personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi 
hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan , sedangkan komitmen 
normatif melalui legitimasi (normative commitment through legitimacy) berarti 
mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk 
mendikte perilaku (Sudaryanti,2008). 
12 
 
Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi 
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha untuk 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 
suatu kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, 
juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan.  
2.2.3 Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang 
diinginkan serta frekuensi pelaporan informasi. Informasi tepat waktu akan 
mempengaruhi kemampuan manajemen dalam merespon setiap kejadian dan 
permasalahan (Srimindarti,2008). Ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan merupakan hal yang sangat penting karena akan dapat mempengaruhi 
keputusan manajemen yang diambil dalam masa yang akan datang dan digunakan 
oleh para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, penyampaian laporan 
keuangan harus segera disajikan dalam kurun waktu yang sudah ditentukan. 
Menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu akan memiliki kualitas laporan 
yang baik karena akan memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan. 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (2007) disebutkan bahwa tujuan 
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila 
tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan 
untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Tepat waktu diartikan bahwa 
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informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar 
untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk 
menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut (Baridwan, 1997). 
Ketepatan waktu tidak menjamin relevansi, tetapi relevansi informasi tidak 
dimungkinkan tanpa ketepatan waktu. Informasi mengenai kondisi dan posisi 
perusahaan harus secara cepat dan tepat waktu sampai ke pemakai laporan 
keuangan. 
Ketepatan waktu merupakan batasan penting pada publikasi laporan 
keuangan. Akumulasi, peringkasan, dan penyajian selanjutnya informasi 
akuntansi harus dilakukan secepat mungkin untuk menjamin tersedianya 
informasi sekarang di tangan pemakai. Ketepatan waktu juga menunjukkan bahwa 
laporan keuangan harus disajikan pada kurun waktu teratur untuk memperlihatkan 
perubahan keadaan perusahaan pada gilirannya mungkin akan mempengaruhi 
prediksi dan keputusan pemakai (Hedriksen dan Breda, 2000). 
Chamber dan Penman dalam Hilmi dan Ali (2008) mendefinisikan 
ketepatan waktu dalam dua cara yaitu : (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai 
keterlambatan waktu pelaporan dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal 
melaporkan, (2) ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan 
relatif atas tanggal pelaporan yang diharapkan. 
Keterlambatan terjadi jika perusahaan melaporkan informasi keuangannya 
setelah tanggal yang ditentukan. Hal ini sesuai dengan peraturan X.K.2 yang 
diterbitkan Bapepam dan didukung oleh peraturan terbaru Bapepam, X.K.6 
tertanggal 7 Desember 2006, maka penyampaian laporan keuangan tahunan yang 
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telah diaudit dikatakan tepat waktu apabila diserahkan sebelum atau paling lambat 
pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan 
publik tersebut. Sedangkan untuk laporan tengah tahunan : (1) selambat-
lambatnya 30 hari setelah tengah tahun buku berakhir, jika tidak disertai laporan 
akuntan, (2) selambat-lambatnya 60 hari setelah tengah tahun berakhir jika 
disertai laporan akuntan dalam rangka penelaahan terbatas, (3) selambat 
lambatnya 90 hari setelah tengah tahun buku berakhir jika disertai laporan akuntan 
yang memberikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan secara 
keseluruhan. 
2.2.4 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat 
menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Profitabilitas 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada masa 
mendatang dan laba merupakan Informasi penting bagi investor sebagai 
pertimbangan dalam menanamkan modalnya. Profitabilitas suatu perusahaan 
mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan 
(Santoso dalam Nasruddin,2004). 
Hasil penelitian oleh Astuti (2007) menunjukkan bahwa probabilitas tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi memiliki hubungan negative terhadap 
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. Semakin besar rasio probabilitas 
semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga perusahaan akan cenderung untuk 
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memberikan informasi tersebut pada pihak lain yang berkepentingan. Dalam 
penelitian ini menggunakan return on asset (ROA), dengan rumus sebagai berikut: 
ROA 
                          
          
      
2.2.5 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam 
menanamkan modalnya. Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap 
survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat 
mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian Christyet.al (dalam 
Ardinansyah, 2004).  
Menurut Owusu dan Ansah (dalam Na’im, 1999), ketika sebuah 
perusahaan berkembang dan para akuntannya belajar lebih banyak masalah 
pertumbuhan,menyebabkan penundaan yang luar biasa dapat diminimalisasikan. 
Akibatnya perusahaan mapan yang memiliki umur lebih tua cenderung lebih 
terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika 
diperlukan karena pengalaman belajar. 
2.2.6 Kepemilikan Publik  
Menurut Respati (dalam Shaleh, 2004) bahwa struktur kepemilikan sangat penting 
dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek kepemilikan yang perlu 
dipertimbangkan yaitu kepemilikan oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak 
dalam Suharli dan Rachpriliani (2006) mengungkapkan bahwa struktur 
kepemilikan perusahaan dapat disebut juga sebagai struktur kepemilikan saham, 
yaitu suatu perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki oleh pihak dalam 
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atau manajemen perusahaan (insider ownership’s) dengan jumlah saham yang 
dimiliki oleh pihak luar (outsider ownership’s). 
Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar 
dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massa berupa kritikan atau 
komentar yang semuanya dianggap suara publik atau masyarakat. Konsentrasi 
kepemilikan pihak luar dapat diukur dengan persentase kepemilikan saham 
terbesar yang dimiliki outsider ownership. 
Menurut Niehaus (1989) dalam Saleh (2004) mengungkapkan bahwa 
pemilik dari luar bereda dengan para manajer, dimana kecil kemungkinan pemilik 
dari pihak luar untuk terlibat dalam urusan bisnis sehari-hari. Kepemilikan 
perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi 
perusahaan melalui media massa maupun kritikan atau komentar yang dianggap 
opini publik atau masyarakat sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang 
semula berjalan dengan sekehendak hati menjadi perusahaan yang berjalan 
dengan pengawasan. Oleh karena itu, pihak manajemen dituntut untuk melakukan 
kinerja dengan baik dalam menyajikan informasi secara tepat waktu karena 
ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan akan berpengaruh pada pengambilan 
keputusan ekonomi. 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan 
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Halim, 2003, h.85). Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas 
maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi 
perusahaannya. Ada tiga rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan yaitu: profit margin, return on asset (ROA), dan 
return on equity (ROE). 
Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas yang 
rendah maka akan membawa reaksi negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas 
kinerja perusahaannya. Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya 
akan berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya.  
Penelitian mengenai hubungan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh Respati (2001), Ukago 
(2004), serta Hilmi dan Ali (2008) menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas 
secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan bukti bahwa 
perusahaan yang memperoleh laba cenderung tepat waktu menyampaikan laporan 
keuangannya dan sebaliknya jika mengalami rugi.  
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa 
laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan 
yang mempunyai berita baik akan cenderung menyampaikan laporan 
keuangannya tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas perusahaan 
rendah dimana hal ini mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung 
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tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan alasan 
tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : 
H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
2.3.2 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan  
Ukuran  yang digunakan untuk variabel umur perusahaan ini adalah tanggal list 
perusahaan tersebut terahadaop Bapepam. Bukti empiris yang ada menunjukkan 
bahwa perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua melaporkan lebih cepat 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki umur yang lebih muda. Mereka 
berargumen bahwa perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua memiliki lebih 
banyak sumber informasi, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang 
lebih canggih, memiliki sistem pengendalian intern yang kuat, adanya 
pengawasan dari investor, regulator dan sorotan masyarakat, maka hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan auditannya lebih 
cepat ke publik. 
H2 : Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
2.3.3 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan  
Menurut Hilmi dan Ali (2008) kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat 
umum (bukan institusi yang signifikan) terhadap saham perusahaan publik. 
Pemilik perusahaan dari pihak luar dianggap berbeda dari pihak dalam di mana 
kecil kemungkinan pemilik dari pihak luar untuk terlibat dalam urusan bisnis 
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sehari-hari perusahaan. Pemegang saham berkepentingan untuk mengetahui 
tingkat kembalian (rate of return) atas investasi mereka. Oleh sebab itu mereka 
membutuhkan informasi yang membantu mereka untuk memutuskan tindakan 
mereka, apakah untuk membeli, menahan atau menjual saham-saham suatu 
perusahaan.  
Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar perusahaan mempunyai kekuatan 
yang besar dalam mempengaruhi perusahaan melalui media masa berupa kritikan 
atau komentar yang semuanya dianggap suara publik atau masyarakat. Adanya 
konsentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar 
sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai 
keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan.  
Dengan adanya pengawasan dari pihak luar perusahaan maka pihak 
manajemen dituntut harus mampu untuk menunjukkan kinerja yang baik, karena 
jika kinerja pihak manajemen baik maka pemegang saham akan mendukung 
keberadaan manajemen. Upaya pihak manajemen untuk menunjukkan kinerja 
yang baik adalah dengan memberikan informasi perkembangan dan kondisi 
perusahaan. Manajemen sebagai penyedia informasi dituntut untuk menyajikan 
informasi secara relevan dan tepat waktu. Dengan adanya konsentrasi kepemilikan 
publik maka pihak manajemen akan lebih mendapat tekanan dari pihak luar 
perusahaan atau shareholder untuk lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan tahunan perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) menguji hubungan 
kepemilikan publik dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan publik mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Oleh karena itu hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
H3 : Kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
2.4 Kerangka Konseptual  
Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan 
laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan 
telah diaudit tepat waktu. Menurut Keputusan Ketua Bapepam Nomor 
36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, dalam 
lampirannya, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, disebutkan bahwa laporan 
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang 
lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan 
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan. Berdasarkan fakta yang ada, 
masih banyak perusahaan yang tidak tepat waktu atau terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaannya, hal ini karena ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini mengacu pada faktor-faktor Profitabilitas, Umur Perusahaan, 
dan Struktur Kepemilikan. Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka pemikiran 
yang menggambarkan hubungan antara Profitabilitas, Umur Perusahaan,  Struktur 
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